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Abstrak 

Topik pembahasan mengenai peran perbankan dalam mendukung program digitalisasi desa 
adalah suatu hal yang penting untuk sinergitas antara kinerja perbankan dengan desa melalui 
bagaimana meningkatkan brand loyalty dengan variabel pendukung brand experience, dan 
brand love. Tujuan paper untuk menjelaskan dampak brand experience terhadap brand 
loyalty, dan memahami pentingnya brand love terhadap brand loyalty. Dalam penulisan paper 
ini, penulis tidak melalukan penelitian secara langsung, melainkan mengambil sumber sumber 
teori dan penelitian lain serta membahas secara umum. Adapun kesimpulan yang dapat 
dikemukakan oleh penulis adalah perbankan bisa memanfaatkan brand experience terhadap 
brand loyalty, menggunakan strategi brand love terhadap brand loyalty dan mengaplikasikan 
dalam program digitalisasi desa. Saran yang dapat dikemukakan oleh penulis adalah 
perbankan harus memperhatikan brand experience dan brand love yang dialami oleh nasabah 
bilamana supaya brand loyalty dapat terpenuhi dan akan berdampak pada peningkatan 
nasabah. 

Kata kunci:  Brand Experience, Brand Love, Brand Loyalty.  

 

PENDAHULUAN  

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, Bank 

disebutkan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Jenis – jenis Bank dibedakan menjadi Bank Sental, Bank Umum, dan Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR). Transformasi ekonomi konvensional menjadi digitalisasi mendukung 

peningkatan pembangunan ekonomi di negara Indonesia, melalui revolusi industri 

4.0, mengembangkan sektor keuangan menjadi teknologi finansial dan memperluas 

perdagangan berbasis digital (e-coomerce). Dalam meningkatkan efesiansi transaksi 

keuangan, masyarakat diharapkan penggunaan e-money agar terjadi sistem transaksi 

pembayaran tanpa uang kertas atau cashless payment. Perkembangan ekonomi digital 

semua aktivifitas transaksi dengan berbagai platform internet akan tercatat serta 

terkoleksi sebagai himpunan data jumlah yang sangat besar (big data). Big data dapat 

mengefisienkan proses produksi serta distribusi barang dan jasa yang menjadi 

prioritas di era digitalisasi. 

Berbicara mengenai ekonomi, desa merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari pembangunan nasional. Berdasarkan RPJMN 2015-2019 pembangunan harus 

dapat menghilangkan dan memperkecil kesenjangan termasuk antar wilayah serta 

antar desa kota. Desa harus mampu beradaptasi mengikuti kemajuan teknologi serta 

mendukung roadmap pemerintah “Making Indonesia 4.0”.  Dalam perwujudan desa 

digital yang optimal perlu adanya dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak dalam 
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hal pendanaan, pendampingan, pelatihan serta literasi digital baik dari pemerintah 

pusat, pihak swasta, akademisi maupun masyarakat. Sinergi dengan program desa 

broadband terpadu dengan menitikberatkan pada pengembangan aplikasi digital 

yang terutama pada desa-desa dengan karakteristik yang sama (Buletin APBN, 2019). 

 

KAJIAN LITERATUR 

Brand sangat membantu pelanggan dalam menentukan pilihan mereka, dengan 

merek sebagai pembeda antara suatu produk kompetitornya yang memiliki citra dan 

jaminan kualitas yang akan diingat pelanggan. Suatu merek yang kuat akan mudah 

mengendalikan pasar karena pelanggan sudah tertanam merek tersebut pada benak 

mereka. Merek yang kuat adalah nilai tambah yang diberikan nama merek atas suatu 

produk sehingga akhirnya pelanggan merasa mendapatkan kepuasan yang lebih 

dibanding produk kompetitor.  Nilai sebuah merek bagi perbankan diciptakan melalui 

nasabah dalam arti bahwa seluruh kegiatan nasabah dalam proses keputusannya 

dapat membentuk dan mendorong terbentuknya brand. Sehingga brand muncul 

ketika nasabah menyadari keberadaan merek dan memiliki keterkaitan dengan cira 

khas merek itu sendiri. 

Brand mengukur keseluruhan nilai dari merek terhadap pemilik merek. 

Maksudnya mereka menghubungkan satu produk dengan merek yang melekat satu 

sama lain dan hampir semua produk memiliki karakteristik masing-masing. Yang 

membedakan antar produk yakni persepsi nasabah terhadap merek produk itu 

sendiri. Keputusan nasabah didasarkan pada faktor-faktor yang menurut mereka 

penting, semakin banyak faktor-faktor yang menurut mereka penting, semakin 

banyak faktor yang dinilai penting maka merek tersebut dapat dikatakan sebagai 

merek yang bernilai (Ferrinadewi,2008; 169 ; Sudaryono,2016; 209) Indikator dalam 

brand experience ini adalah pengalaman afeksi, pengalaman interaksi sosial, dan 

pengalaman yang diingat. Pengalaman afeksi adalah pengalaman yang dirasakan 

sesaat setelah menggunakan produk seperti senang. Pengalaman interaksi sosial 

adalah pengalaman berhubungan dengan manusia atas pelayanan seperti keramahan. 

Pengalaman yang diingat, adalah pengalaman yang paling diingat pada pelayanan 

Cetin & Dincer (2013). 

H1:  Adanya pengaruh signifikan brand experience terhadap brand loyalty. 

H2:  Adanya pengaruh yang signifikan brand experience terhadap brand love. 

 

Dalam konteks perbankan, merek sebagai totalitas persepsi perasaan yang 

dimiliki nasabah tentang barang apa yang diidentifikasi dengan nama merek, 

termasuk identitasnya (misalnya, kemasan dan logonya), kualitas dan kinerja, 

keakraban, kepercayaan, persepsi, emosi, dan nilai. Emosi cinta jarang disebutkan 

sebagai bagian dari hubungan cinta merek itu, berbeda dengan emosi lain (misalnya, 

kebahagiaan ketika memikirkan merek, kecemasan tentang kemungkinan kehilangan 

merek yang dicintai). Menggunakan istilah cinta merek untuk merujuk pada 

hubungan nasabah dan merek sedangkan istilah emosi cinta untuk merujuk pada 

keadaan afektif spesifik yang disebut cinta (Batra, Ahuvia, & Bagozzi, 2014). 
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Menurut Sarkar (2014) cinta merek adalah emosi konsumsi yang kuat dan 

terutama positif. Namun, cinta merek didasarkan pada kognitif dan tidak buta. Pada 

level yang lebih rendah, cinta setara dengan menyukai. Pada tingkat yang lebih tinggi, 

cinta berbentuk gairah yang kuat. Individu umumnya mengenali keseimbangan 

antara cinta irasional dan sumber daya yang akan dikeluarkan untuk mencapai objek 

yang dicintai. Studi saat ini mengungkapkan kekritisan dari beberapa anteseden cinta 

merek dalam konteks ekonomi yang sedang berkembang. Keterlibatan merek dalam 

pemasaran berkelanjutan praktik dipandang baik dan dapat meningkatkan daya tarik 

merek. Surealisme merek merupakan faktor penting yang dapat merangsang 

kecintaan merek yang tidak rasional. Dimensi brand love menurut Batra, et. al (2012) 

adalah self brand integration (identitas diharapkan, sekarang, makna hidup), passion 

driven behavior (perasaan menggebu untuk menggunakan, keterlibatan di masa lalu, 

kemauan investasi), positive emotional connection (kecocokan intuisi, afeksi positif, 

keterkaitan emosional), long term relationship (merek menjadi bagian hidup jangka 

panjang), anticipated separation distress (kecemasan ketika berpisah), dan attitude 

valence (membicarakan pada orang lain). 

H3  : Adanya pengaruh signifikan brand love terhadap brand loyalty. 

 

Penelitian mengenai loyalitas telah banyak peneliti terdahulu melakukan riset 

dan menghasilkan beraneka ragam definisi-definisi sesuai temuan penelitian. 

Menurut Oliver (2010) loyalitas komitmen konsumen bertahan secara mendalam 

berlanggan kembali membeli pembelian ulang produk/jasa terpilih konsisten masa 

yang akan datang. Kemudian diteruskan oleh buku Tjiptono (2011) loyalitas 

konsumen sebagai komitmen terhadap merek berdasar sikap yang positif dan 

tercemin dalam pembelian ulang yang konsisten. Menurut Firmansyah (2019) Brand 

loyalty merupakan ukuran kesetiaan seorang pelanggan pada sebuah merek. Berikut 

ini tingkatan dari brand loyalty:  

1. Switcher (Price Buyer) yakni pelanggan tidak tertarik pada merek apapun yang 

ditawarkan. Peran merek yang kecil pada keputusan pembelian. Jenis 

pelanggan sering berpindah merek (pelanggan memperhatikan harga selain 

merek untuk membeli produk).  

2. Habitual Buyer yakni pelanggan merasa puas pada produk dan tidak mengalami 

kekecewaan. Tidak terdapat dimensi ketidakpuasan untuk membuat sebuah 

perubahan, pergantian merek membutuhkan tambahan biaya.  

3. Satisfied Buyer yakni pelanggan yang puas, namun memiliki biaya peralihan 

(switching cost), uang, uang atau resiko untuk melakukan pergantian ke merek 

lain. Pelanggan setia merasakan adanya pengorbanan ketika melakukan 

penggantian ke merek kompetitor.  

4. Emotional Buyer yakni pelanggan menyukai merek. Pilihan pelanggan suatu 

merek berpacu pada simbol, pengalaman, dan kesan kualitas yang tinggi. 

Pelanggan pada tingkat ini adalah sahabat merek, karena memiliki perasaan 

emosio cinta merek.  
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5. Commited Buyers yakni pelanggan setia. Pelanggan memiliki sebuah 

kebanggaan yang menjadi pengguna suatu merek. Merek sangat penting bagi 

mereka. 

 

Indikator pada brand loyalty adalah switcher (price buyer), habitual buyer, 

satisfied buyer, emotional buyer, dan commited Buyers (Firmansyah, 2019). 

Tujuan penulisan paper adalah untuk menjelaskan peran perbankan dalam 

mendukung program digitalisasi dengan melalui brand experience, brand love, dan 

brand loyalty nasabah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merek yang kuat akan meningkatkan keinginan pelanggan untuk membeli 

produk tersebut. Ketika suatu merek dianggap lebih kuat dibandingkan kompetitor, 

nasabah akan lebih memilih produk tersebut.  Berbagai penelitian meneliti variabel 

brand experience, brand love, dan brand loyalty. Hasil penelitian Madeline & 

Sihombing (2019) menemukan bahwa brand experience berpengaruh positif 

terhadap brand love, brand love berpengaruh positif terhadap loyalitas merek. 

Selanjutnya Khan & Rahman (2017) bahwa pengalaman merek memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap loyalitas merek. 

 

PEMBAHASAN 

Digitalisasi ekonomi desa menjadi salah satu program utama dalam upaya 

pembangunan desa. Digitalisasi ekonomi membantu memasarkan berbagai potensi 

dan produk yang dihasilkan oleh desa dengan lebih mudah. Dengan digitalisasi, 

produk-produk desa bisa dipasarkan secara luas. Menurut kementerian desa, 

pembangunan daerah tertinggal dan trasmigrasi Abdul Halim digitalisasi ekonomi 

desa menjadi salah satu program prioritas utama tahun 2021 dalam upaya 

pembangunan desa. Digitalisasi ekonomi dapat membantu memasarkan berbagai 

potensi dan produk yang dihasilkan oleh desa. Dengan mengoptimalkan alokasi dana 

desa selain pemulihan ekonomi nasional, program prioritas nasional meliputi 

pendataan desa, pemetaan potensi dan sumber daya, pengembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, pengembangan desa wisata, penguatan ketahanan pangan 

dan pencegahan stunting di desa, serta desa inklusif, dan adaptasi kebiasaan baru 

yaitu desa aman Covid-19. 

GAMBAR 1 
KERANGKA BERPIKIR 

BRAND 

EXPERIENCE 

(X1) 

BRAND LOVE 

(X2) 

BRAND 

LOYALTY 

(Y) 

H1 

H2 

H3 
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Menurut kementerian keuangan dalam buku informasi APBN 2021 dalam 

percepatan pemulihan ekonomi dan penguatan reformasi bahwa diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja pelaksanaan dana desa serta mendukung pemulihan ekonomi 

dan sektor prioritas dengan arah kebijakan sebagai berikut : 

1. Reformulasi pengalokasian dan penyaluran dana desa, dengan meningkatkan 

prosi alokasi formula, guna memperbaiki proporsi alokasi dana desa per desa 

sesuai karakteristik desa serta penguatan alokasi kinerja untuk mendorong 

kinerja desa dalam meningkatkan transformasi perkonomian desa. 

2. Fokus untuk pemulihan perekonomian desa, dengan memperkuat 

kesinambungan program padat karya tunai, memberdayakan UKM dan sektor 

usaha pertanian serta mendorong transformasi ekonomi desa melalui desa 

digital. 

3. Mendukung pengembangan sektor prioritas, dengan mendukung program 

pengembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) melalui 

pengembangan desa digital, mendukung program pengembangan pariwisata 

melalui pembangunan desa wisata serta mendukung ketahanan pangan melalui 

pengembangan usaha budidaya pertaniaan, peternakan dan perikanan. 

 

Pada pembahasan paper ini, sangat penting bagi kita untuk memahami brand 

experience, brand love, dan brand loyalty dapat diterapkan pada semua sektor 

termasuk salah satunya di perbankan. Apalagi adanya peluang dimana terbukanya 

program digitalisasi desa yang diharapkan sektor perbankan dapat menjadi sinergi 

keberlangsungan program tersebut dalam salah satunya bertransaksi. Bank adalah 

sebuah lembaga yang menyediakan jasa penyimpanan dan peminjaman uang. Secara 

umum perbankan menawarkan berbagai macam produk kepada nasabah sebagai 

berikut : 

1. Tabungan, nasabah akan mendapatkan buku tabungan yakni sebuah tanda 

bukti bahwa sebagai nasabah suatu bank yang menggunakan produk 

perbankan tabungan. Selain buku tabungan, akan diberikan kartu ATM. Fungsi 

kartu ATM digunakan untuk penarikan dana di mesin ATM (anjungan tunai 

mandiri) atau untuk membayar melalui fitur debit. Pada era digitalisasi, adanya 

e-Statement inovasi produk perbankan dalam memudahkan nasabah 

melakukan tracking transaksi yang dilakukan dalam satu bulan terakhir.  

2. Deposito, berbeda dengan tabungan yang dananya bisa diambil setiap saat, 

deposito memiliki tenggat waktu tertentu sebelum dapat kembali mengambil 

dana yang telah disalurkan ke dalam deposito. 

3. Kartu kredit, lembaga bank dapat membantu seseorang atau badan usaha 

untuk bisa membeli suatu barang dan membayarnya dalam jangka waktu 

tertentu. Ketentuan tentang kredit sebagai produk perbankan ini juga 

tercantum pada Undang-undang Republik Indonesia nomor 10 tahun 1998. 

4. Online banking, yaitu SMS banking, internet banking, dan mobile banking 

melalui aplikasi. Layanan jasa dalam produk perbankan ini memungkinkan bagi 

nasabah untuk dapat melakukan transaksi. 
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5. Giro, lebih sering digunakan sebagai produk perbankan tabungan oleh badan 

usaha, dapat dicairkan menggunakan cek atau bilyet yang dikeluarkan oleh 

pihak bank, sesuai dengan persetujuan dari pemilik rekening giro. 

 

Nasabah sebelum menentukan pilihannya pada perbankan mana yang menjadi 

tempat mereka gunakan, tentu trade record dari perbankan sangat penting dalam 

membangun image bagi calon nasabah. Dalam membangun image tersebut 

perbankan tentu harus memperhatikan kinerja dari bank, sehingga brand experience 

sangat penting seperti bagaimana nasabah dapat menikmati fasilitas dan kemudahan 

yang diberikan oleh perbankan. Pengalaman baik nasabah pada suatu bank akan 

bersinergi baik, yang diharapkan dapat menciptakan brand love pada bank tesebut 

serta tahap terakhir dapat mencipatakan brand loyalty. Membangun kecintaan 

nasabah sangat penting diperhatikan, karena merupakan tahapan yang menentukan 

nasabah akan loyal pada bank tersebut. Menurut Bank Indonesia dalam buku yang 

diterbitkan bersinergi membangun optimisme pemulihan ekonomi, laporan 

perekonomian Indonesia 2020, melakukan akselerasi digitalisasi sistem pembayaran 

berdasarkan Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia (BSPI) 2025 guna memperluas 

ekonomi serta keuangan digital dalam upaya pemulihan ekonomi sekaligus 

memperkuat pondasi perekonomian Indonesia secara struktural. Bank Indonesia 

mendorong inisiatif transformasi digital di berbagai area, yaitu pembayaran digital 

melalui Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), digitalisasi perbankan, 

dan perluasan akses UMKM dan masyarakat kepada layanan ekonomi dan keuangan 

digital dengan dukungan kolaborasi antara bank dan fintech. 

 

KESIMPULAN 

Hasil paper ini merujuk pada relevansinya dengan hasil penelitian terdahulu 

dan teori yang dikemukakan oleh para ahli manajemen pemasaran. Peningkatan 

merek agar produk kita dapat dikenal oleh nasabah. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan dari penjelasan implikasi teoritis di atas bahwa adapun kesimpulan yang 

dapat dikemukakan oleh penulis adalah perbankan bisa memanfaatkan brand 

experience terhadap brand loyalty nasabah, menggunakan strategi brand love 

terhadap brand loyalty nasabah, dan juga mengaplikasikan brand loyalty melalui 

brand experience dengan menciptakan brand love terlebih dahulu. Implikasi 

manajerial dari hasil paper berdasarkan teori yang dikembangkan, perbankan dapat 

melakukan inovasi dalam memasarkan merek produk mereka yang dipasarkan 

dengan membangun merek produk dalam era digitalisasi terutama di desa. Saran 

yang dapat dikemukakan oleh penulis adalah perbankan harus memperhatikan brand 

experience dan brand love bilamana supaya nasabah dapat menentukan pilihan 

perbankan mana yang lebih efisien dan efektif dalam keberlangsungan program 

digitalisasi pembangunan desa serta akan berdampak pada peningkatan jumlah 

nasabah. 
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	Motivasi adalah proses yang menyebabkan intensitas (intensity), arah (direction), dan usaha terus-menerus (persistence) individu menuju pencapaian tujuan (Robbins, 2003). Menurut James L. Gibson (1997), motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseo...
	Teori motivasi yang digunakan sebagai landasan teori dalam penelitian ini adalah teori motivasi kepuasan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow yaitu teori Hierarki Kebutuhan. Hierarki Kebutuhan manusia menurut Maslow yaitu physiological needs (kebutuha...
	HIPOTESIS PENELITIAN
	Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu maka, disusun tiga hipotesis sebagai berikut: 1. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 2. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Motivasi, 3. Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap...
	METODE PENELITIAN
	Berdasarkan tinjauan literatur sebelumnya, penelitian ini menggambarkan kerangka kerja konseptual yang ditunjukan pada gambar 1, berikut ini:
	Gambar 1. Kerangka konseptual
	Lokasi penelitian ini dilakukan pada kantor PT. Bank Kalbar di seluruh cabang di Kalimantan Barat. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel. Dengan...
	Teknik pengambilan sampel penelitian ini dengan cara Non Probability Sampling yaitu Quota Sampling dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui. Sugiyono (2010) menyatakan bahwa sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang me...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 55 responden yang dalam hal ini adalah pegawai PT. Bank Kalbar disajikan dalam tabel berikut ini:
	Tabel 1. Karakteristik Responden
	Sumber: Data Olahan, 2021
	Jenis kelamin disini menggambarkan responden pegawai baik berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan yang terdiri dari: (72,73%) sebanyak 40 orang berjenis kelamin laki-laki, dan (27,27%) sebanyak 15 orang berjenis kelamin perempuan.
	Usia responden pegawai terdiri dari: (47,27%) berusia dibawah 30 tahun, (49,09%) berusia antara 31-40 tahun, dan (3,64%) berusia antara 41-50 tahun. Dengan demikian dapat dilihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berusia antara 31-40 tahu...
	Status perkawinan responden pegawai terdiri dari: (34,55%) dengan jumlah 19 orang berstatus belum kawin dan (65,45%) dengan jumlah 36 orang responden berstatus kawin.
	Lama bekerja responden terdiri dari: (34,55%) lama bekerja kurang dari 5 tahun (40,00%) lama bekerja antara 5-9,99 tahun, (23,64%) lama bekerja 10-14,9 tahun, dan sisanya (1,82%) lama bekerjanya lebih dari 15 tahun.
	Pendidikan terakhir responden terdiri dari: (12,73%) berpendidikan Diploma/ D3, (81,82%) responden berpendidikan terakhir Sarjana/S1/D4, (5,45%) responden berpendidikan terakhir Pasca Sarjana.
	Kantor cabang merupakan tempat dimana pegawai melakukan aktivitas pekerjaan perbankannya sehari–hari. Responden yang bekerja di KCU Pontianak sebanyak 5 orang responden (9,1%), responden yang bekerja di KC Ngabang sebanyak 10 orang (18,2%), responden ...
	Uji validitas digunakan untuk mengukur layak atau tidaknya suatu kuesioner. Tingkat signifikansi korelasi variabel sebesar 0,05. Data dikatakan valid apabila r hitung > r tabel, dimana n = 55 tingkat nilai signifikansi 0,05 sehingga diperoleh r tabel ...
	Tabel 2. Hasil Uji Validitas
	Sumber: Data Olahan, 2021 (1)
	Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa semua item pertanyaan r hitung > r tabel sehingga dinyatakan valid dan dapat digunakan karena mampu memberi dukungan dalam mengungkap masing-masing variabel.
	Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap  konsisten, apabila pengukuran dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala atau yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama.
	Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
	Sumber: Data Olahan, 2021 (2)
	Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui bahwa setiap variabel gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan motivasi dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Data ini menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam penelitian ini adalah realibel.
	Menurut Ghozali (2012), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
	Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Y
	Sumber: Data Olahan, 2021 (3)
	Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat dilihat nilai Asymp.sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berdistribusi normal.
	Menurut Priyatno (2010) uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan.
	Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
	Sumber: Data Olahan, 2021 (4)
	Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa semua variabel yang diuji memiliki nilai Deviation from Linearity lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak terdapat perbedaan kelinearan. Dengan demikian, asumsi linieritas terpenuhi.
	Analisis regresi linear berganda adalah analisis untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakaan SPSS, didapatkan persamaan berikut:
	𝒁=𝟗,𝟑𝟖𝟐+𝟏,𝟓𝟓𝟗𝑿  (1)
	Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai koefisien jalur Gaya Kepemimpinan (X) terhadap Kepuasan Kerja (Z) artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan (X) bernilai tetap, maka Kepuasan Kerja nilainya adalah 9,382 dan jika variabel...
	𝒀=𝟖,𝟗𝟎𝟖+𝟏,𝟐𝟓𝟏𝑿  (2)
	Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai koefisien jalur Gaya Kepemimpinan (X) terhadap Motivasi (Y) artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan (X) bernilai tetap, maka Motivasi (Y) nilainya adalah 8,908 dan jika variabel Gaya Ke...
	𝒀=𝟖,𝟔𝟔𝟎+𝟎,𝟔𝟑𝟕𝒁  (3)
	Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai koefisien jalur Kepuasan Kerja (Z) terhadap Motivasi (Y) artinya jika variabel Kepuasan Kerja (Z) bernilai tetap, maka Motivasi (Y) nilainya adalah 8,660 dan jika variabel Kepuasan Kerj...
	Uji t untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, apakah masing-masing variabel berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau...
	Tabel 6. Hasil Uji t
	Sumber: Data Olahan, 2021 (5)
	Pembuktian hipotesis : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.
	Dengan menggunakan t tabel (df = 53) sebesar 2,006, pada tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki t hitung 5,804 yang lebih besar dari t tabel dan signifikansi 0,000 < 0,005 terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa var...
	Pembuktian hipotesis: Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Motivasi.
	Dengan menggunakan t tabel (df = 53) sebesar 2,006, pada tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki t hitung 6,918 yang lebih besar dari t tabel dan signifikansi 0,000 < 0,005 terhadap motivasi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ...
	Pembuktian hipotesis: Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Motivasi.
	Dengan menggunakan t tabel (df = 53) sebesar 2,006, pada tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel kepuasan kerja memiliki t hitung 13,297 yang lebih besar dari t tabel dan signifikansi 0,000 < 0,005 terhadap motivasi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ke...
	Menurut Ghozali (2012), koefisien determinasi pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
	Tabel 7. Hasil Uji Determinasi
	Sumber: Data Olahan, 2021 (6)
	Berdasarkan data pada Tabel 7, dapat diperoleh informasi bahwa nilai R Square adalah sebesar 0,389 atau 38,9% yang berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 38,9% sedangkan sisanya 61...
	Nilai R Square yang kedua sebesar 0,474 atau 47,4% yang berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap motivasi adalah sebesar 47,4% sedangkan sisanya 52,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.
	Nilai R Square yang ketiga sebesar 0,769 atau 76,9% yang berarti bahwa variabel kepuasan kerja dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap motivasi adalah sebesar 76,9% sedangkan sisanya 23,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.
	Analisis uji-T menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan. Hasil ini menguatkan penelitian Nugroho & Suwarti (2005) menyatakan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan pengaruhny...
	Penelitian ini juga mengidentifikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan motivasi. Hasil ini menguatkan penelitian Handoko (2005) dan Wulandari (2021) yang menyatakan ada pengaruh besar gaya kepemimpinan terhadap mo...
	Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja dan motivasi. Pengaruh ini sangat besar karena ditandai dengan hasil perhitungan R square sebesar 76,9%, kepuasan kerja merupakan variabel yang mempen...
	KESIMPULAN
	Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja memberikan dampak positif terhadap motivasi. Dari hasil statistik Gaya Kepemimpinan, indikator yang menjadi nilai terbesar adalah pemimpin selalu menjaga hubungan baik den...
	Berdasarkan dari hasil penelitian beberapa masukan dapat diberikan terkait data statistik gaya kepemimpinan yang menunjukkan nilai terendah pada indikator pemimpin memberikan perintah untuk menyelesaikan pekerjaan kepada karyawan. Ini berarti penilaia...
	Penelitian ini dilakukan pada satu bank, dapat dikembangkan kepada industri lainnya untuk dapat menjelaskan kebenaran fenomena pengaruh gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap motivasi kerja karyawan.
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	Dari uraian di atas, maka peneliti menarik beberapa hipotesis, yaitu:
	H1. Manajemen bakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterlibatan karyawan
	H2. Manajemen bakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja PT. Bank Kalbar
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	H4. Keterlibatan karyawan memediasi pengaruh manajemen bakat terhadap kinerja PT. Bank Kalbar
	Dari hipotesis yang sudah ditarik, maka kerangka konseptual pada penelitian ini tampak sebagaimana pada gambar 1.
	Gambar 1. Kerangka konseptual.
	Sumber: data yang diolah, 2021.
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